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AMANAT PJM PRESIDEN SUK ARNO PADA P.MANTJ ANGAN TIANG P2RTAMA 
RUMAH SAKIT SARI ASIN, DJAKARTA, 10 DESEMBER 1965. 


Saudara-Saudara selalian, 

Raci ini adalah hari Djum'at, hari jang umat Islam semuanja 
harus mendjalankan salat Djum'at. Maka saja tidak akan pidato panjang- 
pandjang, agar tupaja Ja audara-Saudara jang hendak mengadakan salat 
Djum'at bisa lekas pulang, mandi, bersolat, mengusap pakalan dan 
diri dengan bau-bau wangi jang harum, dan komudian pergi ke mesdjid 
untuk salat Djum'at. Saja melihat Pak Muljadi Djojomartono tolah 
manggut-manggut, saja melihat Pak Suifuddin &iripun nanggut-manggut. 

Nah, Saudara-Saudara, atas sambutan saja pada hari ini, perre- 
takan batu pertama dariv»ada rumah sakit Sari Asih, dan gedung serta : 
sekolah daripada Lembaga Persahabatan Indonesia Djopang, tjova Souda- 
ra-Saudara pikirkan, bandingkan, keadaan kita sokarang ini dengan 
20 tahun jang lalu. ' Apa jang Saja maksudkan 20 tahun jang lalu? 

Tahun 1945, tatkala kita mengadakan pmtrimasi ksmerdskaan Indonesia 
pada tanggal 17 Agustus, pada waktu itu kita noopund g apa? Hajo, « 
kita hada waktu itu mempunjai apa | 

Pada waktu itu sekadar kita ababan at: microfon, pengeras suara ' 
jang via pengeras Suara itu kita batjakan Proklamasi iú, satu, 7 

Pada waktu itu kita nanja mempunjai' sotjarik karig dda uin 


>, kertas ketjil naskah Pro':lamasi, duc.. G 4 du 


Xita pada waktu itu mempunjal lagi setjarik kertas, mE lebar, 


~ naskah rantjanzan Undang-Undang Dasar, tiga, 


Apa lagi? Kita pada waktu itu mempunjai bondera Sang Morah. 3 
Putih, jang warna Merah Putih itu memang telah kita miliki 6000 tahun. 

Kita mempunjai apa lagi? Lagu Indonosia Raya jang digubah oleh | 
Saudara Supratman, W.G, Rudof Supratman tahun "28. Dipang itu apa 
jang kita punjai, Saudara-Saudara? A e REET u A 

Saja ulangi, tjuna naskah Proklamasi, tjuma naskah rentjana 
Undang-Undang Dasar, tjuma warna merah putih jang telah bvrupa bendera. 
Tjuma laga Indonesia Raya. Tiura satu microfon, Apa lagi? 

Oo, ja, Saja lupa jang paling penting jang tolah kita punjai., 
Tetapi Satu hal jang tidak bisa kita lihat, Sobagaimana setjarik kor- 
tas naskah Proklamasi, Tidak bisa kita raba, sebagaimana naskah 
rentjana Undang-Undang Dasar. Sana N visuil. sobagaimana ` 


“bendera Sang Merah Putih. Jang tidak bisa kita dengar Sebagaimana la- 
gu Indonesia Raya, Jang tidak bisa kita pogang dengan tangan kita dua 


ini sebagaimana pengeras suara, microfon. Kita ucmpunjai lagi satu 


raba, jang tidak bisa kita lihat, jaitu apa? Somangat! 
Somangat 
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Somangat berkobar-kobar, Scnangat merdeka jang borkobar-kobar 
didalan dadanja soluruh rakjat In“onesia. Somangat komerdukaan jang 
mentjotus dalam sumpah, eckali nirdeka tetap mordoka! Disamping itu, 
hai anakku, jang pogang resawat kamera, kita tidak menpunjai apa- 
apa. Ja, ata suasa angkau nandang sama Bapak, itu jang kunisnja Pak 
Mul, 

Nah, Sekarang bandingkan keadar". itu Saudara-daudara, 20 tahun 
jag lalu dengan koadaan kita Bukare”s. 1965, 1965 bulan Desember 
tanggei 10 hari Djum'at Legi. Kenapa kotawa? Bandingken! 

Haha, sckarang kita tolah mempunjal negara jang diksgami oleh 
seluruh dunia, Sekarang Kita telah nempunjai Angkatan Borsandjata, 
Angkatan Bersandjata jang angkatan-angkatannja nggagirisi kopada 
nexolim, Nggegirinyi jaitu bikin gometar kepada nekolin, Angkatan 
Darat jang paling kuat disoluruh Asia Tenggara. Angkatan Udara jang 
paling kat disoluruh Asia Tanggara, Angkatan Laut jang paling kuat 
diseluruh Asia Tanggara. Angkatan Kepolisian Negara jang paling woll 
organi8cd diseluruh asia Touggara., Kita mempunjai mata vang, Kit.. 
nempunjai susunan penorintahan jang lengkap, Semuanja itu adal” D, 
daripada usaha kita 20 tahun ini, dari 17 Agustus 1945, sampai kuvada 
hari ini 20 tahun kemudian, atas dasar djiwa komerdokaan itu tadi. 
Kalau tldak ada djiwa kenordekaan itu tadi, kita tidak bisa mentjapai 
keadaan Ssporti sckarang, Saudaru-Saudara. 

Nah, djikalau aku berkata, ini adal:" dadar, dadar pokok, maka 
aku djuga berkata, satu bangsa jang tidak mompunjal dasar itu, dasar 
djiwa mordoka, dañar sebagai kukataken tadi, scbngal tang tersimpul 
didalan swipah kita, sekali nordeka tetap nerdeka, bangsa jang demi- 
kian itu, mo9gkipun mengadakan ' epv..i kali satu hari proklamasi kg- 
nordekaan, meskipun nompunjai keine' an jang tinggi-tinggi, ajikalau 
bangsa jang domikian itu tidak mompunjai dasar djiwa jang sshagai 
kumarsudkan itu tadi, maka gogala dia punja tjita-tjita teotapleh GH 
tjite-tjita torbong diawang-awang. 

Tetapi sjukur alhandulillah PPE E dasar ini, dasar Aji 
wa ini, đasar jang tidak bisa diraba, dasar jang tidak bisa dilihat, 
dasar jang tidak bisa ditjiun, dasar jang tidak bisa didengarkan, 
dasar ini PSaudara-Saudara tolsu nondjelmakan baborapa hal jang absolut 
perlu, Jaitu apa Jang saja katekan setelah didalam tahun '45, dus hari 
Gosudah caja mengadakan proklamasi komerdekaan, rasa dlporlukan vagi 
kita.kcsadaran negara, State consciousness, batu. Kosadaran scsiĘzi 
pula, social consciousness, Stato consciousness gna social 
consciousness, born, lahir daripada djiwa kenerdokaan, Nah, stato 
consciousnoss kitalah Saudara-Saudara, jang menbuat kita ini tabah, 
tabah didalam mnasa-nasa bolakangen ini. Meskipun segala setan-setan 
didunia ini ingin monghantjurkan dan. berusaha untuk menghantjurkan 


kenerdakaan kita, meskipun segala Sotan-sstan didunia ini berusaha 
untuk nenghantjurkan 


&. 
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untuk menghantjurkan ncgara kita, state conscibusness kita ini 
Saudara-Saudara, membuat kita tetap berdiri təgak, Aku memakai psrka- 
taan Djawa mentoles, Meskipun kita digempur dari balakang, dari . man, 
dari kiri, dari atas, dari dalan, dari dalan kita selalu digrog?si, 
agar supaja nOgara kita ini gugur sebagai satu gedung jang bata-basa- 
nja diambil oleh orang. Tsteni ja, lihat, jak, Saudara dari NIK 
(Nippon Eoso Kyoku) lihat, dengan natjam-natjen trials, ada PRRY/ 
Pecnesta, cda RMS, ada usaha-usaha lain, subversi, matjan-natjan, 
Apakan Saudere nslihat negara Republik Indonesia gugur? Apakah Sauda- 
ra ncelihat negara Republik Indonssia mendjsli ru negara jang potjah? 
Tidak! Malahan sesudah apa jang Ginamakan 30 Soptombur, kita bangsa 
Indonesia tatap, tetap tegak berdiri Meskipun tsrutama sekali bukan 
sadja dalam prolocgnja 30 Septenver, Satapi dalam epiloognja 30 
Scptemt` r, bukan sadja Sobelum 30 Soptambor, tetapi susudah 30 Saptom- 
ber, usaha dari musuh adalah amat giat sekali untuk menghantjur-lebur- 
kan ketata-ncgaraan kita ini, kita ini hari masih tatap berdiri. 
Kita ini hari Malahan masih totap dzrornati oloh negara-nogara dan 
bangsa-bangsa Nefos, How #nerging Por?es dimuka dunia ini. Sebab Ja, 
njatanja kita masih berdiri, Moskipun digrogoti, dihantam dari kanan 
Gan dari kiri, dari atas, dari bolakang, kita totap berdiri. 

Apa sobabnja? Sebahnja ialah oleh karena soluruh bangon Indone- 
sis tstap nondliki stato ceasciousnoes8 sebagai jang kukataxan t:"., 
Dan tatap rmoupunja! nat!onal consciousness, Oleh karona itulah ri. a 
sesudah 30 Ssptenber, torutana sekali didalam opiloog 30 Saptorbur 
ini, Saja sSalalu berkata kepain bangsa Indonesia, kopada rakjut 
Indonesia dari Sabang sampa: ko /'erauke, djangan lupa, jang peldira. . 
penting bagi kita 'lalah porsatuan bangsa kita ini! Tatap bangsa Indpzo - 
sia itu harus berdiri sobagai sotu bang. jang bukan sadja hanja mo- 
miliki stato. consciousness, tetapi djuga nuomiliki national 
smsctougness, 

Maka sekarangpun pada hari ini, aku ulangi buaf kesekian kalinja, 
djangan lupa national consciousness kita ini, Ja biar ada kedjadian 
apa-apa Saudara-5cudara, jang kedjadian-kedjadian itu memang monje- 
dihkan hati kita, jang kedjadian-ksdjadian itu momang harus kita 
koreksi, jang kedjadian--sajadian itu memang harus kita hukum, teta- 
pi djeansan satu djanpun, djangan satu menitpun, djangan satu detik- 
pun kita melupakan, bahwa segala sesuatu harus kita kembalikan kepada 
kesatuan bangsa Indonesia ini, Natioral consclousnses kita harus 
totap kita pogang teguh, djangan sampai rotak, 

Maka oloh karena itu, Sedjak tanggal 1 Oktobor, 1 Oktober bukan 
2 O'ctobur, bukan 3 Oktuber, satu Oktober, beberapa djam Sesudah 
tordjadi 30 September saja sudah berkata, djaga, ajaga, djasa d' ngan 
sampai kita ini terpetjah-bslah. Djaga, djangan sampai kita ini xon- 
tok-gonjsokan Batu sama lain, Djangan sampai kita ini terpztjah-b2lah 


dengan nombakar semangat antara kita dengan kita. | 
Pada hari ini 
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Pada hari ini aku ulangi utjapanku itu. Dan sebagai kukatakan ta- 
di Sardara-Saudara, kita punja social consciousness makin lama makin 
baxtumbuh, 

Apa Saudara gunanja kita mempunjai ncgera, apa gunanja kita mem- 
punjai pemerintahan? Apa gunanja kita mempunjai Pemimpin Besar Revolusi? 
Apa gunanja kita mempunjai Panglima Tertinggi? Apa gunanja kita mempu- 
'njai orang jang dinamakan Presiden seumur hidup? Apa gunanja kita 
mempunjai Angkatan Bersendjata? Apa gunanja kita mempunjai mata uang? 
Apa gunanja kita mempunjai kereta api? Apa gunanja kita mempunjai ka- 
pal-kakal Angkatan Laut? Apa gunanja kita mempunjai kapal-kapal hubu- 
ngan laut? Apa gunanja kita mempunjai Angkatan Darat, Angkatan Udara, 
Angkatan Laut, Angkatan Kepolisian? Apa gunanja kita mempunjai hubunga 
dengan luar negeri? Apa gunanja kita mempunjai hubungan dengan Thailan." 
Apa gunanja kita mempunjai hubungan dengan Italia? Apa gunanja kita 
mempunjai hubungan dengan Perantjis? Ja, Madame Dowewcti.Oh est votre 
mari? Saja bertanja, suami njonja dimana? Malade, non, & Bangkok. 
Pout-8tre, à Bangkok. Apa gunanja kita mempunjai hubungan dengan 
Auntria? Apa gunanja Kita mempunjai hubungan dengan negara-negara @ 
sosialis? Ja, Baja sudah lihat ini sudah ada wakil daripada Sbvi.ut 
Uni, Apa gunanja kita mempunjai hubungan dengan lucer negeri? Apa 
gunanja kita mempunjai kehidupan negara seperti sekarang ini, kalau 
bangsa Indonesia tidak mempunjai national consciousness, state 
congclousnesk social conseLousness jang tinggi? 

Malahan aku berkata, segala hal-hal itu, hubungan dengan luar 
negeri, Angkatan Bersendjata, Kereta Api, Angkatan Laut, etC., eto., 
etC., etc., @&to. , adalah hasil daripada state consciousness kita. 
Hasil daripada national conscilhness kita. Hasil daripada social 
consciosusnesS.kita. Tanpa sovial consciousness, tanpa national 
consciousness, tanpa state consciousness, kita boleh gulung tikar! 
Tidak boleh tidak! Tetapi sebaliknja kita mengutjap sjukur alhandulig 
lah kehadirat Allah SWT, bahwa state consciousness kita tetap bukan 
sadja alive, hidup, berkobar-kobar, tetapi malahan mendjadi tjontoh 
bagi banjak sekali bangsa-bangsa dimuka dunia ini. Bahwa kita punja 
national conscjousness, meskipun hendak dipetjah-belah oleh Siapapun, 
tetap berkobar-kobar dan menja" --njala kompak, kompak kita tetap 
sebagai satu bangsa jang mendiami kepulauan berpuluh ribu dari Sabang 
Sampai ke Merauke. : : | 

Demikian pula kita punja sowial consciousness, Kalau tidak ada 
social consciousness Saudara-5audara, maka apakah kita bisa mempunjal, 
akan mempunjai Satu rumah sakit jang bernama Sari Asih itu? Rumah 
Sakit Sari Asih ini adalah hasil daripada social gonscisusne83 kita, 
Kegotong-rojongan, kerdja antara bangsa Indonesia dengan bangsa Indo- 
nesia, dan sebagai tadi dikatakan oleh Ketua daripada Jajasan, hasil 
kerdja sama jang baik antara Indonesia dan Ujepang. 

Rumah sakit 
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Rumah Sakit Sari Asih, tadi diterangkan oleh Pak Dr. Jjarif 
Ihnjeb, adalah satu rumah sakit jang ebenarnja tidak hanja untuk 
nanggulangi ketjalakaan-ketjelakaen lalu lintas sadje., tetapi me- 
nanggulangi segala hal jang lain-lain jang perlu mendapat pertolongan 
segera dan tjepat, Rumah sakit Sari Asih ini adalah hasil daripad: 
Social consoiousness bangsa Indonesia itu. Hasil pula daripuda m la- 
lamnja kejakinan kerangka kitiga daripada Revolusi kita. j 

Kerengka.kesatu, negara kesatuan Republik Indonesia jang berv- la- 
jah kexuasaan dari Sabang sampal ke Merauke., Jaitu state consciousnens 
kita, i 

Cerangka jang kedua, satu mu:jarakat jang adil dan makmur didalam 
negara Ropublik Indonesia itu. Susial conssi.ousnesg. 

Kerangka ketiga, satu dunia baru tanp: cxy4eltation de Il'homme 
par l'homme dan tanpa exploitation de nation par nation. Sebagai hasil 
daripada consciousness ini Saudara-daudara, maka antara lain, lahirlah 
Lembaga Persahabatan Indonesia-Djeps.:. Dan rumah sakit Sari Asih, 
Namanja Saudaro-Saudara, sudah hebat. Sari Asih, Sari, essence, Asih, 
love, essence of love, Sari Asih. Dan Ketua Jajasanpun bernama Ratna 
Sari Dewi! | | 

Soaudara-£audara, Saja sungguh merasa ikut-ikut berbghagia dengan | 
adanja nanti rumah Sakit Sari Asih ini, dan usaha daribada Lembaga 
Persahabatan Indonesia-Djepang. Saja terutama sekali bergembira, 
oleh karena hal ini bukan sebenarnja usaha daripada beberapa manusia, 
tidek, tetapi. satu emanasi, satu hasil daripada kita punja state 
Con9gclousn»88, Hasil, eranesi, pengeluaran, pengutaraan daripada 
kita punja national consciousness, Satu hasil, emanasi, pengutaren 
daripada kita punja social conselou3ne88, Jang tanpa state conse:.ianesi 
tanpa national consciousness, tanya social consciousness kita tirai. 
akan bisa mempunjai negara Republik Indonesia. Tidak aken bisa mempu- 
njai Angkatan Bersenijata Republik Indonesia, Tidak akan bisa mempunj il 
segala oesuatu jang sekarang ini rendjadi kebanggaan kita, 

Maka oloh karena itu Seudari-Seudara, sebagaimana biasa saja 
mengandjurkan, mengandjurknn, mengandjurkan agar supaja consc1ousne80- 
consciousness tiga matjan ini uap kita pelihara berkobar-kobar, 
menjala-njala borgemajam @idelan albu kita pokalian, Oleh karena ha- 
nja dengan gon3ciousn238-consciougn? ", kesadaran-kosedaran ini, kita 
bisa melendjutxan kita punja usaha t- 2agai bangsa Indonesia japg sed: :3 
mengadakan revolusi dengan tiga kerangkanja jang amat termasjhur ini, 

Bismillah! Kerdjalah terus! Pantang mundur, tetap kita berdjalar.! 


Ba anna Ban 


